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Latar Belakang

2

Menulis permulaan merupakan keterampilan dasar penting bagi

peserta didik kelas I sekolah dasar. Namun, masih banyak peserta

didik yang mengalami kesulitan seperti kesalahan membentuk huruf,

ukuran tulisan yang tidak konsisten, serta rendahnya konsentrasi saat

menulis. Kesulitan ini dapat menghambat proses belajar dan

memengaruhi perkembangan akademik peserta didik, sehingga perlu

dikaji secara mendalam.



Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
kesulitan menulis permulaan yang dialami peserta didik kelas I
sekolah dasar serta faktor-faktor yang memengaruhinya.



Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Putat, Sidoarjo pada 

bulan Oktober–November 2025. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara guru dan peserta didik, serta dokumentasi hasil tulisan 

peserta didik. Analisis data dilakukan secara tematik dengan teknik 

triangulasi.



Hasil
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami

kesulitan dalam membentuk huruf secara tepat, membedakan

huruf yang mirip, menjaga konsistensi ukuran tulisan, menyalin

kata, dan mempertahankan konsentrasi saat menulis. Kesulitan ini

disertai rasa takut salah dan rendahnya kepercayaan diri. 

Perbedaan kemampuan menulis juga dipengaruhi oleh kebiasaan

belajar dan stimulus literasi di rumah.



Pembahasan
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Kesulitan menulis permulaan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi lemahnya motorik halus, 
keterbatasan memori visual, dan aspek emosional peserta didik. 
Faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan literasi di rumah serta
lingkungan belajar yang belum optimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa menulis permulaan merupakan keterampilan kompleks yang 
memerlukan pendampingan berkelanjutan.



Simpulan
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesulitan menulis permulaan pada 

peserta didik kelas I disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan 

eksternal. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan menulis

permulaan memerlukan strategi pembelajaran yang terarah, 

pendampingan individual, serta kerja sama antara guru dan orang tua.
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